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PROTOCOL AODV (AD-HOC ON DEMAND DISTANCE VECTOR)
DAN OLSR (OPTIMIZED LINK STATE ROUTING) TERHADAP
SERANGAN WORMHOLE PADA JARINGAN MANET -
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1- PE““‘“'““.“AN 1. Ad-Hoc on Demand Distance Vector (AODV)

MANET (Mobile Ad Hoc
Network) —merupakan  jaringan Ad-Hoc on Demand Distance Vector (AODV)
yang teridiri atas kumpulan node bekerja dengan adanya permintaan dari source node
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Abstrak

MANET (Mobile Ad Hoc Network) merupakan . . . .. : A4 - W
jaringan yang teridiri atas kumpulan node yang bersifat dar.] sl - GRS, LEleE untuk mencari jalur yang digunakan dalam O vowe . MPR
dinamis, karena setiap node bergerak secara bebas. Serta setiap node bergerak secara bebas

mengirimkan pesan ke node tujuan [2].
dapat dibuat dengan mudah tanpa menggunakan infrastruktur

jaringan yang tetap seperti base station, sehingga MANET
menjadi rentan terkena serangan. Salah satu serangan yang
mungkin terjadi adalah wormhole attack. Serangan
wormhole efeknya dapat merubah topologi jaringan, dan
menyebabkan salah dalam pengiriman informasi routing.
Pemilihan routing protocol yang tepat dapat meminimalkan
dampak dari serangan wormhole. Dari semua percobaan

[1]. Gambar 4. Packet Transmission Using MPR.
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@\ / ' \ 3. Wormhole Attack
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W, W, W W Wormhole Attack adalah serangan
@ \ yang sangat jahat pada jaringan MANET

3 . I 1
yang dilakukan pada parameter QoS yang digunakan yaitu Gambar 1. Jaringan MANET _ > .Snurlce ' dimana ada dua penyerang yang saling
throughput, delay, dan packet loss, bahwa protokol OLSR D :Destination terhubung dengan kecepatan tinggi [3].
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memberikan nilai QoS yang lebih baik pada saat jaringan
tidak terkena serangan maupun pada saat terkena serangan
wormhole.
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Gambar 3. Proses Pencarian rute AODV
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| 2. Optimized Link State Routing (OLSR)

- S :Source

| 1ora Optimized Link State Routing (OLSR) dapat o s Sisoure
menemukan jalur di antara dua node yang berada di o o

i = dalam jaringan [3]. Gambar 5. Wormhole Attack

Kata Kunci : MANET, AODV, OLSR, Wormhole Attack

Gambar 2. Klasifikasi Routing Protocol

Tabel 1. Spesifikasi Skenario Tanpa Serangan
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Gambar 3. Sekenario Tanpa Serangan Gambar 4. Sekenario Serangan Wormhole

4. HASIL DAN ANALISIS

Grafik hasil dari simulasi pada parameter QoS ~ Pada penelitian ini protokol OLSR lebih baik
throughput, packet loss dan delay perbandingan kedua kinerjanya  dibandingan dengan AODV dari

protokol routing AODV dan OLSR saat sebelum dan sesudah beberapa aspek penelitian yaitu throughput,
serangan wormhole. delay, dan packet loss. Dari nilai throughput

sebelum serangan, OLSR Lebih baik dengan

B AODV mOLSR

35,00%

2

_ 31,50% nilai sebesar 773,36 kbit/s, nilai delay OLSR
;zzz; e I lebih baik dengan nilai 0,000362 second, dan
% ZO’OO; nilai packet loss AODV lebih baik dengan nilai
gls'oo% 0,05%. Maupun sesudah serangan nilai QoS
= 10'00% 10,70% = 11,40% yang didapatkan OLSR lebih baik dibandingkan
§ o .4,70% dengan AODV.
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Gambar 7. Grafik Kenaikan Packet loss
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